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ABSTRAK 
 
 
 
Pengaruh Peran ganda Terhadap Kinerja Wanita Karir di Badan 
Pemberdayaan Masyarakat Kota Makassar 
 
Effect of Dual Role Conflict Performance Against Women Career in Badan 
Pemberdayaan Masyarakat Kota Makassar 
 
 
 
Nur Ainil Putri 
Muhammad Yunus Amar 
Fahrina Mustafa 
 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran ganda terhadap 
kinerja wanita karir di Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota 
Makassar. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan 
beberapa observasi serta wawancara langsung dengan wanita karir di 
Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Makassar. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja dapat dipengaruhi oleh peran ganda 
sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pegawai sebesar 23.6%, 
sedangkan sisanya 76.4% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 
 
Kata kunci : ibu rumah tangga, pegawai, kinerja. 
 
 
 
This study aimed to analyze the effect of the conflict on the performance of the 
dual role of career woman in Makassar Community Empowerment 
Board. The data were obtained from questionnaires (primary) and some 
observations as well as interviews with her career in Makassar 
Community Empowerment Board. The research findings indicate that 
the performance can be affected by the conflict dual role as housewives 
and as an employee of 23.6%, while the remaining 76.4% is explained 
by other variables outside of research. 
 
Keywords: housewives, employees, performance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Keadaan ekonomi yang kurang baik membuat setiap keluarga di 
Indonesia harus berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Pada saat ini tidak hanya suami saja yang harus bekerja untuk memenuhi 
hidup keluarganya, tapi banyak istri yang bekerja juga. Wanita yang pada 
jaman dulu hanya berperan sebagai seorang ibu yang mengurus rumah 
tangga dan anak-anak saja, kini mempunyai peran kedua yaitu sebagai 
wanita bekerja. 
Namun menjalani dua peran sekaligus, sebagai seorang pekerja 
sekaligus ibu rumah tangga, tidaklah mudah. Wanita karir yang telah menikah 
dan punya anak memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih berat dari 
pada wanita single. Peran ganda pun dialami oleh wanita tersebut karena 
selain berperan di dalam keluarga, wanita tersebut juga berperan di dalam 
karirnya.  
Di satu sisi perempuan dituntut untuk berrtanggung jawab dalam 
mengurus dan membina keluarga secara baik, namun di sisi lain, sebagai 
seorang pegawai yang baik mereka dituntut pula untuk bekerja sesuai 
dengan standar kinerja dengan menunjukkan performen kerja yang baik. 
Wanita untuk peran tersebut terbagi dengan perannya sebagai ibu rumah 
tangga sehingga terkadang dapat mengganggu kegiatan dan konsentrasi di 
dalam pekerjaannya, sebagai contoh sulit menuntut lembur ataupun 
menugaskan wanita karir yang telah menikah dan punya anak untuk pergi 
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keluar kota. Masalah ini merupakan salah satu contoh kecil bahwa urusan 
keluarga dapat berpengaruh terhadap kegiatan-kegiatan pegawai dalam 
bekerja. Bagi wanita yang sudah bekerja sejak sebelum menikah karena 
dilandasi oleh kebutuhan aktualisasi diri yang tinggi, maka ia cenderung 
kembali bekerja setelah menikah dan mempunyai anak. Ada juga di antara 
para ibu yang lebih senang hanya berperan menjadi ibu rumah tangga, 
namun keadaan ternyata menuntut untuk bekerja demi menyokong keuangan 
keluarga. 
Kondisi seperti di atas akan menimbulkan dampak yang sangat berarti 
bagi usaha pencapaian tujuan instansi, salah satunya adalah rendahnya 
disiplin pegawai secara keseluruhan akan mempengaruhi produktifitas 
pegawai. Akan tetapi  tidak hanya itu saja yang ditimbulkan, dapat pula 
berakibat langsung pada diri pegawai, karena mereka dalam keadaan 
suasana serba salah sehingga mengalami tekanan jiwa (stress). 
Dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam pekerjaannya terdapat 
gangguan atau masalah-masalah yang berhubungan dengan faktor 
psikologis dalam diri wanita tersebut, misalnya wanita itu merasa bersalah 
telah meninggalkan keluarganya untuk bekerja, tertekan karena terbatasnya 
waktu dan beban pekerjaan terlalu banyak serta situasi kerja yang kurang 
menyenangkan. Keadaan ini akan menggangu pikiran dan mental wanita 
karir ketika bekerja sehingga mengganggu konsentrasi bekerja. 
Dengan intensitas peran ganda yang tinggi, seeorang ibu yang bekerja 
akan mengalami penurunan pada kinerjanya karena ibu bekerja akan 
mengalami depresi, peningkatan stress, peningkatan keluhan fisik dan tingkat 
energi yang rendah. 
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Sementara di setiap organisasi selalu menginginkan kinerja pegawainya 
untuk ditingkatkan secara optimal. Peningkatan ini diharapkan untuk 
mempercepat pencapaian tujuan yang diinginkan oleh organisasi. Untuk 
pencapaian hal ini tentunya para pegawai dituntut memiliki disiplin kerja yang 
tinggi. 
BPM merupakan salah satu unit organisasi Pemerintah Kota Makassar 
yang memiliki fungsi memberikan pelayanan perizinan pada bidang 
pemberdayaan masyarakat, menyusun kebijakan teknis Pemberdayaan 
Masyarakat serta melakukan pembinaan, pengawasan, pengendalian, dan 
evaluasi pemberdayaan masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya tersebut peran pegawai sebagai 
aparat sangat penting, keberhasilan pemberdayaan masyarakat di perkotaan 
tidak lepas dari kinerja, kompetensi, dan peran pegawai BPM. 
Namun pada kenyataannya kinerja yang ditampilkan oleh sebagian 
pegawai BPM belum maksimal, terutama wanita karir yang telah berkeluarga. 
Berdasarkan hasil pengamatan, masih bnayak dijumpai wanita karir ynag 
terlambat masuk kantor, meninggalkan kantor pada saat jam kerja untuk 
menjemput anak atau mengurusi keluarga, bahkan terdapat beberapa wanita 
karir turut membawa serta anaknya ke kantor. Hal-hal tersebut tentunya akan 
mengganggu konsentrasi bekerja, menurunkan disiplin sehingga pada 
akhirnya kinerja yang dihasilkan tidak optimal. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian yang 
berjudul “ Pengaruh Peran Ganda terhadap Kinerja Wanita Karir di Badan 
Pemberdayaan Masyarakat Kota Makassar “. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok dalam penelitian 
ini adalah apakah peran ganda berpengaruh terhadap kinerja wanita karir di 
Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Makassar. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peran ganda 
terhadap kinerja wanita karir di BPM Kota Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan daapat memberikan masukan bagi instansi 
pemerintah khususnya BPM dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang sumber 
daya manusia. 
c. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih jauh 
mengenai faktor-faktor kinerja Pegawai Negeri Sipil khususnya wanita 
karir. 
 
1.4.2 Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini memberikan tambahan khasanah ilmu pengetahuan 
khususnya sumber daya manusia serta memberikan bukti empiris tentang 
pengaruh peran ganda terhadap kinerja wanita karir di BPM Kota 
Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
Pengertian Peran ganda 
Menurut Davis dan Newstrom (1996) peran diwujudkan dalam perilaku. 
Peran adalah bagian yang dimainkan individu pada setiap keadaan dengan cara 
tingkah lakunya untuk menyelaraskan diri dengan keadaan. 
Wanita bekerja menghadapi situasi rumit yang menempatkan posisi 
mereka di antara kepentingan keluarga dan kebutuhan untuk bekerja. Muncul 
sebuah pandangan bahwa perempuan ideal adalah superwoman atau supermom 
yang sebaiknya memiliki kapasitas yang dapat mengisi bidang domestik dengan 
sempurna dan bidang publik tanpa cacat. 
 Dalam perjuangan menuju keseimbangan kerja dan keluarga ini lah maka 
bermunculan berbagai masalah yang harus dihadapi dan dicari jalan keluarnya 
jika ingin tetap menjalani kedua peran tersebut. Bekerja adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 
mendapatkan penghasilan dalam bentuk uang atau barang, mengeluarkan 
energi dan mempunyai banyak kegiatan di luar rumah, kegiatan di mana 
memungkinkan mereka memperoleh penghasilan bagi keluarganya sebenarnya 
bukanlah gejalah yang baru dalam masyarakat kita (Ihromi,1990). Dalam 
pengertian ini termasuk istri sendiri atau bersama suami berusaha untuk 
memperoleh penghasilan, dengan demikian wanita yang bekerja dapat dianggap 
berperan ganda. 
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 Secara umum, disesuaikan dengan keadaan sosial budaya yang tumbuh 
dan berkembang di Indonesia selama ini dapat disimpulkan bahwa ada tiga tugas 
utama wanita dalam rumah tangga yaitu : 
1. Sebagai istri, supaya dapat mendampingi suami sebagai kekasih dan 
sahabat untuk bersama membimbing keluarga yang bahagia. 
2. Sebagai pendidik, untuk membina generasi muda supaya anak-anak 
dibekali kekuatan rohani maupun jasmani yang berguna bagi nusa dan 
bangsa. 
3. Sebagai ibu rumah tangga, supaya mempunyai tempat aman dan teratur 
bagi seluruh anggota keluarga. 
Greenhaus dan Parasuraman (1987) peran ganda adalah terdapat bukti 
ketegangan antara keluarga dan aturan pekerjaan yang menunjukkan 
terdapatnya penurunan secara psikologis dan fisik dari kesejahteraan karyawan. 
Greenhaus dan Beutell (1985) Faktor-faktor penyebab peran ganda, di 
antaranya : 
1. Permintaan waktu akan satu peran yang tercampur dengan pengambilan 
bagian dalam peran yang lain. 
2. Stress yang dimulai dalam satu peran yang terjatuh ke dalam peran lain 
dikurangi dari kualitas hidup dalam peran itu. 
3. Kecemasan dan kelelahan yang disebabkan ketegangan dari satu peran 
dapat mempersulit untuk peran yang lainnya. 
4. Perilaku yang efektif dan tepat dalam suatu peran tetapi tidak efektif dan 
tidak tepat saat dipindahkan ke peran yang lainnya. 
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Peran sebagai Ibu Rumah Tangga (Keluarga – Pekerjaan) 
Keluarga dapat dilihat dalam arti kata sempit, sebagai keluarga inti yang 
merupakan kelompok sosial terkecil dari masyarakat yang terbentuk berdasarkan 
pernikahan dan terdiri dari seorang suami (Ayah), istri (Ibu) dan anak-anak 
mereka (Munundar,1985). Keluarga adalah kesatuan dari sejumlah orang yang 
saling berinteraksi dan berkomunikasi dalam rangka menjalankan peranan sosial 
mereka sebagai suami, istri, dan anak-anak, saudara laki-laki dan saudara 
perempuan. Peran ini ditentukan oleh masyarakat, tetapi peranan dalam setiap 
keluarga diperkuat oleh perasaan-perasaan. Perasaan-perasaan tersebut 
sebagai berkembangnya berdasarkan tradisi dan sebagian berdasarkan 
pengalaman dari masing-masing anggota keluarga. 
Menurut Fone, Russell dan Cooper (1992) indikator-indikator eran sebagai 
ibu rumah tangga adalah : 
a. Tekanan sebagai orang tua 
Tekanan sebagai orang tua merupakan beban kerja sebagai orang tua di 
dalam keluarga. Beban yang ditanggung bisa berupa beban pekerjaan rumah 
tangga karena anak tidak dapat membantu dan kenakalan anak. 
b. Tekanan perkawinan 
Tekanan perkawinan merupakan  beban sebagai istri di dalam keluarga. 
Beban yang ditanggung bisa berupa pekerjaan rumah tangga karena suami 
tidak dapat atau tidak bisa membantu, tidak adanya dukungan suami yang 
mengambil keputusan tidak secara bersama-sama. 
c. Kurangnya keterlibatan sebagai istri 
Kurangnya keterlibatan sebagai istri mengukur tingkat seseorang dalam 
memihak secara psikologis pada perannya sebagai pasangan (istri). 
8 
 
 
 
 
 
Keterlibatan sebagai istri bisa berupa kesediaan sebagai istri untuk menemani 
suami dan sewaktu dibutuhkan suami. 
d. Kurangnya keterlibatan sebagai orang tua 
Kurangnya keterlibatan sebagai orang tua mengukur tingkat seseorang dalam 
memihak perannya sebagai orang tua. Keterlibatan sebagai orang tua untuk 
menemani anak dan sewaktu dibutuhkan anak. 
e. Campur tangan pekerjaan 
Campur tangan pekerjaan menilai derajat dimana pekerjaan seseorang 
mencampuri kehidupan keluarganya. Campur tangan pekerjaan bisa berupa 
persoalan-persoalan pekerjaan yang mengganggu hubungan di dalam 
keluarga yang tersita. 
 
Peran sebagai Pegawai (Pekerjaan – Keluarga) 
 Hal ini biasa terjadi pada saat seseorang berusaha memenuhi tuntutan 
peran dalam pekerjaan dan usaha tersebut dipengaruhi oleh kemampuan orang 
yang bersangkutan untuk memenuhi tuntutan peran dalam keluarga atau 
sebaliknya, dimana pemenuhan tuntutan peran dalam keluarga dipengaruhi oleh 
kemampuan orang tersebut dalam memenuhi tuntutan dengan tekanan yang 
berasal dari beban kerja yang berlebihan dan waktu seperti pekerjaan yang 
harus diselesaikan terburu-buru dan deadline sedangkan tuntutan keluarga 
berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan untuk menangani tugas-tugas 
rumah tangga. Tuntutan keluarga ditentukan oleh sebagian besar keluarga, 
komposisi keluarag dan jumlah anggota keluarga yang memiliki ketergantungan 
terhadap anggota yang lain (Yang,et al,2000). 
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 Frone,Rusell & Cooper (1992) mendefinisikan yang terjadi pada 
karyawan, dimana di satu sisi ia harus melakukan pekerjaan di kantor dan di sisi 
lain harus memperhatikan keluarga secara utuh, sehingga sulit membedakan 
antara pekerjaan menunggu keluarga dan  keluarga mengganggu pekerjaan. 
Pekerjaan mengganggu keluarga, artinya sebagian besar waktu dan perhatian 
dicurahkan untuk melakukan pekerjaan sehingga kurang mempunyai waktu 
untuk keluarga. Sebaliknya keluarga mengganggu pekerjaan berarti sebagian 
besar waktu dan perhatiannya digunakan untuk menyelesaikan urusan keluarga 
sehingga menunggu pekerjaan. Tuntutan pekerjaan – keluarga ini terjadi ketika 
kehidupan rumah seseorang berbenturan dengan tanggung jawabnya di tempat 
kerja, seperti masuk kerja tepat waktu, menyelesaikan tugas harian, atau kerja 
lembur. Demikian juga tuntutan kehidupan rumah yang menghalangi seseorang 
untuk meluangkan waktu untuk pekerjaannya atau kegiatannya yang berkenaan 
dengan kariernya. Sependapat dengan Frone, Greenhaus dan Parasuraman 
(1992) mengemukakan bahwa masalah pekerjaan – keluarga terjadi karena 
karyawan berusaha untuk menyeimbangkan antara permintaan dan tekanan 
yang timbul, baik dari keluarga maupun yang berasal dari pekerjaannya. 
 Gutek et al, (1991) menyebutkan bahwa masalah pekerjaan – keluarga 
mempunyai dua komponen, yaitu urusan keluarga mencampuri pekerjaan, 
masalah pekerjaan – keluarga dapat timbul dikarenakan urusan pekerjaan 
mencampuri urusan keluarga. Seperti banyaknya waktu yang dicurahkan utnuk 
menjalankan pekerjaan menghalangi seseorang untuk menjalankan 
kewajibannya di rumah atau urusan keluarga, mencampuri urusan pekerjaan 
(seperti merawat anak yang sakit akan menghalangi seseorang untuk datang ke 
tempat kerja). 
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 Beberapa peneliti menemukan bahwa wanita cenderung menghabiskan 
lebih banyak waktu dalam hal urusan keluarga sehingga wanita dilaporkan lebih 
banyak mengalami masalah pekerjaan – keluarga, sebaliknya pria cenderung 
untuk menghabiskan lebih banyak waktu untuk menangani urusan pekerjaan 
daripada wanita sehingga wanita dilaporkan lebih banyak mengalami masalah 
pekerrjaan – keluarga daripada pria. 
 Menurut Nyoman Triaryati (2003), tuntutan pekerjaan berhubungan 
dengan tekanan yang berasal dari beban kerja yang berlebihan dan waktu, 
seperrti pekerjaan yang harus diselesaikan terburu-buru dan deadline. Menurut 
Boles, James S, W. Gary Howard & Heather H. Donofrio (2001) : indikator-
indikator masalah pekerjaan – keluarga adalah “ tekanan kerja” : 
a. Banyaknya tuntutan tugas 
b. Kurangnya kebersamaan keluarga 
c. Sibuk dengan pekerjaan 
d. Konflik komitmen dan tanggung jawab terhadap keluarga 
Beberapa kiat menangani peran ganda keluarga – pekerjaan dan pekerjaan – 
keluarga : 
1. Kiat untuk individu 
Menurut Rini (2002), hal ini ditunjukkan pada individu atau diri karyawan 
sendiri, yaitu dengan manajemen waktu. Manajemen waktu adalah strategi 
penting yang perlu diterapkan oleh para ibu pekerja untuk dapat 
mengoptimalkan perannya sebagai ibu rumah tangga, istri, dan sekaligus 
karyawati. 
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2. Kiat untuk perusahaan 
Menurut Nyoman Triaryati (2003) ada beberapa kiat untuk perusahaan dalam 
menghadapi masalah pekerjaan – keluarga dan keluarga – pekerjaan, yaitu : 
a. Waktu kerja yang lebih fleksibel 
b. Jadwal kerja alternatif 
c. Tempat penitipan anak 
d. Taman kanak-kanak 
e. Kebijakan izin keluarga 
f. Job sharing 
Perusahaan perlu menyertakan karyawan dalam proses pelaksanaan kiat 
tersebut sehingga kebijakan yang diambil sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 
karyawan yang bersangkutan. Perusahaan juga harus menunjukkan 
keseriusannya dalam menangani masalah konflik pekerjaan – keluarga dan 
keluarga – pekerjaan yang dialami karyawan karena selain penting bagi 
karyawan, ketidakseriusan perusahaan dalam menangani masalah ini dapat 
berdampak buruk terhadap kinerja perusahaan dan akan berujung pada kerugian 
yang akan ditanggung pihak perusahaan baik yang berbentuk materi maupun 
inmateri. 
 
Pengertian Kinerja 
 Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
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yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral atau etika. 
 Manajemen kinerja merupakan tahapan awal dalam upaya 
pengembangan SDM Organisasi. Perbaikan kerja baik untuk individu maupun 
kelompok menjadi pusat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi. 
 Misi organisasi merupakan alasan utama untuk menjawab pertanyaan 
mengapa organisasi ada sekaligus merupakan cita-cita yang hendak diraih. Pada 
gilirannya strategi organisasi akan menentukan secara khusus cara apa yang 
akan digunakan untuk mencapai cita-cita sesuai dengan rumusan misi tersebut. 
Sementara itu tujuann organisasi merupakan pernyataan general tentang ambisi 
atau kemauan yang dapat diukur pencapaiannya (Manullang, 1998). 
 Saat ini manajemen kinerja menjadi masalah yang sangat menonjol bagi 
kebanyakan organisasi. Pusat perhatian MSDM menuju pada satu titik yaitu 
bagaimana kinerja individu dan kelompok dapat ditingkatkan. Manajer SDM 
memegang peranan vital dalam organisasi untuk membuat skema penilaian 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan informasi yang tepat untuk membuat 
keputusan pengembangan sumber daya manusia secra efektif. 
 Manajemen kinerja adalah suatu proses manajemen yang dirancang 
untuk menghubungkan tujuan organisasi dengan individu untuk memastikan 
bahwa antara tujuan individu dan organisasi sedapat mungkin sama (Winardi, 
1999). 
 Asumsi pengertian tersebut didasarkan atas fakta jika individu dapat 
memuaskan kebutuhannya dengan mencapai apa yang menjadi tujuannya dan 
pada saat yang sama member kontribusi bagi upaya organisasi meraih tujuan, 
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maka individu tersebut besar kemungkinan memiliki motivasi dan mencapai 
kepuasan yang lebih tinggi. Manajemen kinerja dapat pula dipahami sebagai 
suatu proses yang dirancang untuk memperbaiki kinerja organisassional melalui 
perbaikan kinerja individu dan kelompok yang dilakukan oleh para manajer lini. 
 Kegiatan produksi barang, maka pengukur tingkat kinerja dapat dihitung 
berdasarkan per unit produk. Sedangkan untuk kegiatan di bidang jasa atau non 
fisik maka tingkat kinerja biasanya dihitung berdasarkan nilai rupiah selama 
menjalankan kegiatannyadalam jangka waktu tertentu. Untuk mengetahui 
pengertian kinerja secara lebih jelas dapat dilihat dari uraian sebagai berikut : 
Kinerja adalah prestasi kerja yang dihasilkan dalam menjalankan kegiatannya 
selama jangka waktu tertentu (Winardi, 1999). Dalam hal ini kinerja diartikan 
sebagai prestasi kerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja dalam 
melaksanakan aktivitasnya selama jangka waktu tertentu. Jadi pengukuran 
kinerja nampaknya dibatasi oleh waktu dan disesuaikan dengan kebutuhan 
pengukuran. 
 Kinerja mengandung pengertian filosofi dan kuantitatif teknis operasional. 
Secara filosofi – kualitatif, kinerja mengandung pandangan hidup dan sikap 
mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan keadaan hari 
ini harus lebih baik daripada kemarin, dan mutu kehidupan besok harus lebih 
baik daripada hari ini.  Pandangan hidup dan sikap mental yang demikian akan 
mendorong manusia untuk tidak cepat merasa puas, akan tetapi terus 
mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja. Menurut 
Sedarmayanti (2001) disebutkan bahwa : “Kinerja dalam ekonomi berarti dari 
hasil yang dicapai dengan pengerbanan yang dikeluarkan untuk menghasilkan 
sesuatu.” 
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 Perwujudan sikap mental, dalam berbagai kegiatan antara lain sebagai 
berikut : Yang berkaitan dengan diri sendiri dapat dilakukan melalui peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, disiplin, upaya pribadi, dan kerukunan kerja. Yang 
berkaitan dalam pekerjaan dapat dilakukan melalui manajemen dan metode kerja 
yang lebih baik, penghematan biaya, ketepatan waktu, sistem dan teknologi yang 
lebih baik. 
 Dengan mengadakan perbaikan tersebut, maka diharapkan akan dapat 
menghasilkan barang dan jasa yang bermutu tinggi dan standar kehidupan yang 
lebih tinggi. Dalam laporan Dewan Kinerja nasional tahun 1983 dikatakan bahwa 
kinerja mengandung pengertian sikap mental yang selalu mempunyai pandangan 
“mutu kehidupan ini harus lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih baik dari 
hari ini”. 
 Keberadaan sumber daya alam yang melimpah namun kinerja 
manusianya rendah, maka keterbatasan sumber daya alam yang banyak 
tersebut tidak akan memberikan kontribusinya yang maksimal untuk manusia. 
Sebaliknya jika kinerja manusia tinggi, walaupun sumber daya alam kurang 
mendukung, namun mampu membawa organisasi, perusahaan atau sebuah 
negara menjadi negara yang makmur. Untuk itu perlu diperhatikan adalah 
manusia yang berkualitas, dan manusia yang berkualitas tersebut berhimpitan 
langsung dengan manusia yang produktif. Untuk itu dapat kita simpulkan bahwa 
bila kita ingin sebuah organisasi atau perusahaan maju dengan pesat, maka kita 
harus mengelolah manusianya menjadi manusia yang produktif. 
 Sinungan (1999) berpendapat bahwa kinerja merupakan perbandingan 
antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber daya 
(masukan) yang dipergunakan perusahaan satuan waktu. Definisi tersebut 
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mengandung cara atau metode pengukuran. Walaupun secara teori dapat 
dilakukan, akan tetapi dalam praktik sukar dilaksanakan, terutama karena 
sumber daya masukan yang dipergunakan umumnya terdiri atas banyak macam 
dan dalam proporsi yang berbeda. 
 Sedangkan menurut Sinungan (1999) mengemukakan bahwa kinerja 
adalah suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan 
lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia dengan menggunakan 
sumber-sumber riil yang semakin sedikit. Kinerja adalah suatu pendekatan 
interdisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencana, 
aplikasi penggunaan cara yang kinerja untuk menggunakan sumber-sumber 
secara efisien dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
Keadaan ekonomi yang kurang baik membuat setiap keluarga di 
Indonesia harus berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pada 
saat ini tidak hanya suami saja yang harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
hidup keluarganya, tapi banyak istri yang bekerja juga. Wanita yang pada jaman 
dahulu hanya berperan sebagai seorang ibu yang mengurus rumah tangga dan 
anak-anak saja, kini mempunyai peran kedua yaitu sebagai wanita bekerja. 
Sementara di setiap organisasi selalu menginginkan kinetja pegawainya 
untuk ditingkatkan secara optimal. Peningkatan ini diharapkan unutk 
mempercepat tujuan yang diinginkan oleh organisasi. Untuk mencapai hal ini 
tentunya para pegawai dituntut memiliki disiplin kerja yang tinggi. 
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Namun pada kenyataannya kinerja yang ditampilkan oleh sebagian 
pegawai BPM belum maksimal, terutama wanita karir yang telah berkeluarga. 
Berdasarkan hasil pengamatan masih dijumpai wanita karir yang terlambat 
masuk kantor, meninggalkan kantor pada saat jam kerja untuk menjemput anak 
atau mengurusi keluarga, bahkan terdapat beberapa pegawai turut mebawa 
anaknya ke kantor. Hal-hal tersebut tentunya akan mengganggu konsentrasi 
bekerja, menurunkan disiplin sehingga pada akhirnya kinerja yang dihasilkan 
tidak optimal. 
Masalah pokok dalam penelitian ini yaitu apakah peran ganda 
berpengaruh terhadap kinerja wanita karir di BPM Kota Makassar. Adapun tujuan 
penelitian yaitu mengetahui apakah peran ganda berpengaruh terhadap kinerja 
wanita karir di BPM Kota Makassar. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 Masalah  kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu 
organisasi. Konflik adalah persaingan yang kurang sehat berdasarkan ambisi dan 
sikap emosional dalam memperoleh kemenangan yang dapat menimbulkan 
ketegangan, konfrontasi, pertengkaran, stress dan frustasi apabila masalah 
mereka tidak dapat diselesaikan. Hal tersebut tentu akan merugikan organisasi 
yaitu berupa turunnya kinerja yang diakibatkan adanya stress dan konflik dalam 
lingkungan kerja. Hal ini penting untuk diketahui oleh perusahaan agar dapat 
mengembil tindakan-tindakan pencegahan. Begitu juga dengan peran ganda 
wanita sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pegawai. Masalah pekerjaan – 
keluarga berhubungan negatif dengan kinerja karyawan wanita, begitu juga 
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masalah keluarga – pekerjaan berhubungan negatif dengan kinerja karyawan. 
Rendahnya tingkat kinerja yang berhubungan dengan hasil kerja karyawan 
tersebut pada suatu peran bisa dialami bila seseorang sering kali gagal 
memenuhi peran itu karena dengan karyawan yang pekerjaannya tidak 
mengganggu kehidupan keluarga. Karyawan yang mengalami tingkat masalah 
pekerjaan – keluarga tinggi melaporkan menurunnya kinerja karena merasa lebih 
dikuasai oleh pekerjaannya yang mengakibatkan karyawan tidak bisa memenuhi 
tanggung jawab keluarganya, karena mengurangi kualitas kehidupan 
keluarganya. 
Menurut Sinungan (1999) mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu 
konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak 
barang dan jasa untuk lebih banyak manusia dengan menggunakan sumber-
sumber riil yang semakin sedikit. Kinerja adalah suatu pendekatan interdisipliner 
untuk menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan 
cara yang kinerja untuk menggunakan sumber-sumber secara efisien dan tetap 
menjaga adanya kualitas yang tinggi. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Kinerja (Y) 
 Konsentrasi 
 Kualitas 
 Disiplin 
Sebagai Ibu 
Rumah Tangga 
(X1) 
Sebagai Pegawai  
(X2) 
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2.4 Hipotesis 
Bahwa peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan pegawai berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja sebagai wanita karir di BPM Kota Makassar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan untuk menganalisis penelitian 
mengenai “ Pengaruh Peran ganda terhadap Kinerja Wanita Karir di BPM 
Kota Makassar ” adalah penelitian penjelasan dengan metode kausal, 
karena penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan dan menjelaskan 
hubungan antara variable-variable dengan melalui pengujian hipotesis yang 
telah dirumuskan sebelumnya. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Pemberdayaan Masyarakat 
Kota Makassar. Lokasi ini dipilih karena lokasi ini memadai untuk diteliti dan 
terdapat permasalahan kinerja pegawai. 
Dengan waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mulai dari 
tahapan proposal penelitian hingga penelitian menuju pada skripsi adalah 
selama kurang lebih lima bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah wanita yang berkeluarga di BPM 
Kota Makassar sebanyak 20 orang. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sampling jenuh atau sensus yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan menjadikan seluruh populasi sebagai subjek penelitian. Alasan 
pemilihan teknik ini dikarenakan jumlah sample yang kecil sehingga 
memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi. 
 
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel yang digunakan dalam formula tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Peran ganda (X) yaitu masalah dalam diri wanita karir yang timbul akibat 
peran sebagai ibu rumah tangga (X1) dan sebagai pegawai (X2). Peran 
ganda diukur menggunakan kuesioner skala likert dengan indikator : 
 Tekanan kerja 
 Banyaknya tuntutan tugas 
 Kurangnya kebersamaan keluarga 
 Sibuk dengan pekerjaan 
 Konflik komitmen dan tanggung jawab terhadap keluarga 
 Tekanan sebagai orang tua 
 Tekanan perkawinan 
 Kurangnya keterlibatan sebagai istri 
 Kurangnya keterlibatan sebagai orang tua 
 Campur tangan pekerjaan 
2. Kinerja (Y) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai 
tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
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hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Kinerja diukur dengan 
menggunakan kuesioner skala likert dan indikator : 
 Tingkat absensi 
 Terlambat masuk kerja 
 Prestasi dan produktivitas menurun 
 Kualitas  
 Kuantitas  
 Ketepatan waktu 
 Sikap  
 Efektifitas  
 Komitmen  
 
3.5 Teknik pengumpulan Data 
Adapun metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data adalah : 
1. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung pada Badan 
Pemberdayaan Masyarakat Kota Makassar untuk mengetahui pengaruh 
peran ganda terhadap kinerja wanita karir. 
2. Interview, yaitu dilakukan dengan cara wawancara langsung dengan 
pimpinan BPM Kota Makassar dan sejumlah pegawai yang berhubungan 
dengan masalah penelitian ini. Kegiatan ini untuk mengumpulkan data. 
Untuk dijadikan sebagai bahan analisis dalam penyelesaian karya tulis 
ini. 
3. Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengadakan peninjauan pada berbagai pustaka dengan membaca dan 
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mempelajari berbagai buku literatur yang erat kaitannya dengan 
penulisan ini. 
4. Teknik angket / Metode angket (kuesioner) adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 
Dalam menyusun kuesioner ini peneliti menggunakan Skala Liket. Skala 
Liket digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena tertentu. Oleh 
sebab itu pernyataan yang diajukan dibagi dalam dua kategori yakni 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. 
Pernyataan positif adalah sebagai berikut : 
 Jawaban alternatif sangat sering diberi nilai 5 
 Jawaban alternatif sering diberi nilai 4 
 Jawaban alternatif kadang-kadang diberi nilai 3 
 Jawaban alternatif jarang diberi nilai 2 
 Jawaban alternatif sangat jarang diberi nilai 1 
Sedangkan untuk pernyataan negatif adalah sebagai berikut : 
 Jawaban alternatif sangat baik diberi nilai 1 
 Jawaban alternatif baik diberi nilai 2 
 Jawaban alternatif cukup baik diberi nilai 3 
 Jawaban alternatif kurang baik diberi nilai 4 
 Jawaban alternatif tidak baik diberi nilai 5 
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3.6 Instrumen Penelitian 
Sebelum instrument / kuesioner penelitian digunakan harus dilakukan 
pengujian instrument, apakah instrument tersebut benar-benar dapat 
mengukur secara tepat variabel penelitian (valid) dan handal digunakan 
(reliabel) 
Validitas 
Uji validitas konstruk dilakukan untuk mengukur  sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut.  Untuk menguji validitas kuesioner digunakan dengan melakukan 
korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstuk atau variabel.  
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel 
atau membandingkan nilai p atau sig dengan level of significan (biasanya = 
0.05). Jika r hitung lebih besar dari r tabel atau nilai p atau sig < 0.05, maka 
pernyataan tersebut valid. 
Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan atau menunjukkan konsistensi 
suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. 
Dasar pengambilan keputusannya Nunnaly (1967) dan Hinkle (2004), yaitu : 
a. Jika   positif dan   > 0.7, butir atau variabel tersebut reliabel. 
b. Jika   positif tetapi   < 0.7, butir atau variabel tersebut tidak reliabel. 
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3.7 Analisis Data 
Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dikemukakan, maka 
metode analisis data yang digunakan adalah : 
Analisis Deskriptif 
Analisis ini digunakan untuk menganalisis data dengan cara memberikan 
keterangan-keterangan dan penjelasan-penjelasan tentang objek yang dibahas. 
Keterangan-keterangan dan penjelas ini berupa presentasi tentang hal-hal yang 
ada hubungannya dengan peran ganda terhadap kinerja wanita karir di BPM 
Kota Makassar. 
Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan data pada 
instrument peran ganda dan kinerja wanita karir. 
Kemudian untuk mengetahui persentase peran ganda terhadap kinerja 
wanita karir pada Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Makassar, maka 
disusun dengan langkah-langkah dalam menggunakan teknik analisis ini, yaitu : 
a. Membuat tabel distribusi jawaban angket variable X dan Y. 
b. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang 
telah ditetapkan. 
c. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden. 
d. Memasukkan skor tersebut dalam rumus : 
 
  
 x 100 % ………………………………. (Sugiyono : 2002) 
Keterangan : 
n  =  Jumlah skor jawaban responden 
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N = Jumlah responden x jumlah pertanyaan kuesioner x nilai tertinggi 
jawaban kuesioner 
Kemudian menentukan kriteria skor total sesuai dengan pendapat Ridwan 
dan Kuncoro sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Interprestasi Skor 
Interprestasi Skor Kriteria 
0% - 40%   
40,1% - 60% 
60,1% - 80%  
80,1% - 100%  
Rendah 
Cukup Rendah 
Cukup Baik 
Baik 
                                 Sumber :Data primer diolah 
 
Analisis Koefisien Korelasi Linear Berganda 
Korelasi berganda digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan secara 
simultan antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Dalam hal ini pengaruh 
yang diteliti adalah pengaruh peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan 
sebagai pegawai terhadap kinerja. 
Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi menunjukan berapa persen dari variasi 
(naik turunnya) variabel dependen dapat diterangkan atau dijelaskan oleh variasi 
variabel independen. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Hubungan antar variabel dinyatakan 
dalam bentuk persamaan, sehingga nilai variabel Y dapat ditentukan atau 
diramalkan apabila nilai variabel X diketahui. 
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya 
hubungan yanglinier antara variabel bebas (independen) satu dengan 
variabel bebas lainnya. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastistitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas 
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Pengujian Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk membuktikan apakah variabel Gaya 
Kepemimpinan dan Komunikasi secara parsial/individu mempunyai 
pengaruh terhadap efektivitaskerja.Untuk menguji apakah hipotesis yang 
ditetapkan semula diterima atauditolak, dengan cara membandingkan 
antara t hitung dengan t tabel. 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh peran ganda sebagai ibu 
rumah tangga dan sebagai pegawai secara bersama-sama terhadap 
kinerja Pengujian melalui uji F adalah pengujian dengan membandingkan 
nilai F hitung dengan F tabel. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menunjukan tingkat kevalidan instrumen 
penelitian, artinya instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Adapun hasil pengujian validitas instrument peran ganda 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5.1 
Hasil Pengujian Validitas Peran ganda sebagai Ibu Rumah Tangga (X1) 
No.                Kesimpulan 
1 0.882 0.444 Valid 
2 0.896 0.444 Valid 
3 0.757 0.444 Valid 
4 0.769 0.444 Valid 
5 0.814 0.444 Valid 
Sumber : Lampiran 4 halaman 76 
 
Berdasarkan tabel di atas, semua indikator nilai signifikansinya < 0.05 --> 
berarti indikator-indikator kuesioner variabel X1 dinyatakan valid untuk digunakan 
sebagai alat ukur variabel. 
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Tabel 5.2 
Hasil Pengujian Validitas Peran ganda sebagai Pegawai  
(X2) 
No.                Kesimpulan 
1 0.710 0.444 Valid 
2 0.703 0.444 Valid 
3 0.765 0.444 Valid 
4 0.797 0.444 Valid 
5 0.803 0.444 Valid 
Sumber : Lampiran 4 halaman 77 
 
Berdasarkan tabel di atas, semua indikator nilai signifikansinya < 0.05 --> 
berarti indikator-indikator kuesioner variabel X2 dinyatakan valid untuk digunakan 
sebagai alat ukur variabel.  
Adapun hasil pengujian validitas angket kinerja dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 5.3 
Hasil Pengujian Validitas Kinerja (Y) 
No.                Kesimpulan 
1 0.733 0.444 Valid 
2 0.678 0.444 Valid 
3 0.610 0.444 Valid 
4 0.767 0.444 Valid 
5 0.753 0.444 Valid 
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6 0.664 0.444 Valid 
7 0.664 0.444 Valid 
8 0.766 0.444 Valid 
9 0.619 0.444 Valid 
10 0.690 0.444 Valid 
11 0.850 0.444 Valid 
Sumber : Lampiran 4 halaman 79 
 
Berdasarkan tabel di atas, semua indikator nilai signifikansinya < 0.05 --> 
berarti indikator-indikator kuesioner variabel Y dinyatakan valid untuk digunakan 
sebagai alat ukur variabel.  
 
Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas digunakan untuk menunjukan bahwa instrument yang 
digunakan memiliki konsistensi dalam hasil pengukuran. Pengujian realibilitas 
dilakukan dengan membandingkan nilai Alpha pada output pengolahan data 
dengan program SPSS dengan nilai r-tabel. 
Berikut ini hasil pengujian realibilitas ketiga variabel penelitian yaitu 
sebagai ibu rumah tangga (X1), sebagai pegawai (X2) dan kinerja karyawan (Y) 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 : 
 
Tabel 5.4 
Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Alpha cronbach Keterangan 
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Sebagai IRT 0.872 Handal 
Sebagai Pegawai 0.809 Handal 
Kinerja 0.887 Handal 
Sumber : Data primer diolah (lampiran 4 halaman 76-81)  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai alpha cronbach variabel 
penelitian > 0.7 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian reliabel 
dan handal untuk dipergunakan dalam mengukur variabel-variabel yang akan 
diteliti. 
 
Analisis Data 
Analisis Deskriptif 
Konflik Keluarga – Pekerjaan (Sebagai Ibu Rumah Tangga) 
 Peran ganda diukur dengan 5 pertanyaan, adapun tanggapan responden 
terhadap tuntutan keluarga yang mengganggu jam kerja dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 5.5 
Tanggapan Responden terhadap 
Tuntutan Keluarga yang Mengganggu Jam Kerja 
No. Kategori f % 
1 Sangat Sering 0 0% 
2 Sering 1 5% 
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3 Kadang-Kadang 5 25% 
4 Jarang 9 45% 
5 Sangat Jarang 5 25% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Berdasarkan tabel diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 5 
orang (25%) menyatakan kadang-kadang tuntutan keluarga mengganggu jam 
kerja bagi pegawai karena harus mengerjakan pekerjaan rumah tangga mulai 
dari menyiapkan sarapan anak, suami, menyiapkan pakaian dan mencuci 
pakaian, menyetrika, membersihkan pekarangan dan lain-lain. Berapa banyak 
waktu yang digunakan sehingga waktu untuk bekerja di kantor berkurang. 
Sedangkan 1 orang (5%) menjawab sangat sering, 9 orang (45%) menjawab 
jarang serta 5 orang menjawab sangat jarang. 
 Selanjutnya untuk mengetahui pendapat responden terhadap kesibukan 
mengurus rumah tangga sehingga harus meninggalkan pekerjaan dapat 
dijelaskan dalam tabel 5.2 berikut ini : 
Tabel 5.6 
Tanggapan Responden tentang 
meninggalkan  pekerjaan untuk mengurus rumah tangga 
No. Kategori f % 
1 Sangat Sering 0 0% 
2 Sering 1 5% 
3 Kadang-Kadang 4 20% 
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4 Jarang 8 40% 
5 Sangat Jarang 7 35% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa sebanyak 4 orang (20%) 
wanita karir pada BPM kadang-kadang meninggalkan pekerjaan rumah tangga, 1 
orang (5%) sering meninggalkan dan 8 orang (40%) menjawab jarang 
meninggalkan serta 7 orang (35%) sangat jarang meninggalkan. Dari tanggapan 
responden dapat dikatakan bahwa mereka jarang meninggalkan kantor karena 
mengurus rumah tangga mereka. 
 Jika dilihat dari alokasi waktu untuk bekerja di luar jam kerja (lembur) yang 
dikaitkan dengan kesibukan mengurus anak maka dapat diketahui bahwa 
pegawai yang sibuk mengurus rumah tangga akan kesulitan dalam bekerja 
lembur. Adaapun tanggapan responden secara lengkap dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 
Tabel 5.7 
Tanggapan Responden tentang 
Tidak dapat lembur karena mengurus anak 
No. Kategori f % 
1 Sangat Sering 0 0% 
2 Sering 1 5% 
3 Kadang-Kadang 1 5% 
4 Jarang 7 35% 
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5 Sangat Jarang 11 55% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Dilihat dari tabel di atas diketahui bahwa keluarga bukan menjadi 
penghalang bagi para wanita karir untuk melakukan pekerjaan di luar jam kantor. 
Berdasarkan data tersebut di atas nampak bahwa mereka tetap dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan hanya sebagian kecil yang kadang-
kadang tidak dapat lembur karena kesibukan keluarga, yaitu wanita karir yang 
memiliki anak kecil dan pegawai yang baru membina rumah tangga. 
 Untuk mengetahui pendaapat responden karena letih mengurus rumah 
pekerjaan rumah sehingga keletihan saat bekerja, adapun distribusi jawaban 
responden dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.8 
Tanggapan Responden tentang 
letih mengurus pekerjaan rumah sehingga keletihan saat bekerja 
No. Kategori f % 
1 Sangat Sering 0 0% 
2 Sering 0 0% 
3 Kadang-Kadang 6 30% 
4 Jarang 5 25% 
5 Sangat Jarang 9 45% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
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 Dilihat dari tabel di atas bahwa para wanita karir sebanyak 6 orang (30%) 
kadang-kadang menyatakan bahwa karena banyaknya pekerjaan di rumah yang 
harus dikerjakan sehingga timbul rasa letih sehingga pada saat melaksanakan 
pekerjaan di kantor itu berpengaruh, 5 orang (25%) menjawab jarang serta 9 
orang (45%) menjawab sangat jarang. 
 Wawancara yang dilakukan mendukung bahwa wanita karir tidak merasa 
terganggu dengan pekerjaan di rumah dengan adanya pekerjaan di kantor 
karena telah mengatur waktu istirahat dengan baik. 
 Sebagai seorang ibu tentulah tidak dapat melakukan aktifitas sebagai 
mana biasanya jika anak mereka sakit. Adapun distribusi jawaban responden 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.9 
Tanggapan Responden tentang 
tidak masuk kantor jika anak sakit 
No. Kategori f % 
1 Sangat Sering 2 10% 
2 Sering 1 5% 
3 Kadang-Kadang 8 40% 
4 Jarang 4 20% 
5 Sangat Jarang 5 25% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
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 Berdasarkan tabel di atas bahwa banyak pegawai yang apabila anak 
mereka sakit mereka kadang-kadang tidak masuk kantor untuk melaksanakan 
pekerjaan mereka selaku pegawai negeri, padahal pekerjaan menumpuk karena 
harus mengurus anak-anak yang juga membutuhkan perhatian.  
Konflik Pekerjaan – Keluarga (Sebagai pegawai) 
 Masalah pekerjaan yang mengganggu urusan keluarga diukur dengan 
lima pertanyaan. Adapun tanggapan responden terhadap jam kerja menghalangi 
waktu dengan keluarga lebih lama dapat dilihat padaa tabel berikut : 
Tabel 5.10 
Tanggapan Responden tentang 
jam kerja menghalangi waktu dengan keluarga lebih lama 
No. Kategori f % 
1 Sangat Sering 0 0% 
2 Sering 0 0% 
3 Kadang-Kadang 9 45% 
4 Jarang 5 25% 
5 Sangat Jarang 6 30% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa banyaknya jam kerja yang 
diterapkan yaitu dari jam 7.15 s/d 16.00 kadang-kadang menghalangi waktu 
mereka untuk berkumpul bersama-sama dengan keluarga karena pagi sudah 
harus berangkat ke kantor untuk apel pagi dan kembali ke rumah sore hari. 
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 Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap hal-hal di rumah tidak 
dapat terlaksana karena pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut  
Tabel 5.11 
Tanggapan Responden tentang 
Hal-hal di rumah tidak dapat terlaksana karena pekerjaan 
No. Kategori f % 
1 Sangat Sering 0 0% 
2 Sering 0 0% 
3 Kadang-Kadang 7 35% 
4 Jarang 7 35% 
5 Sangat Jarang 6 30% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Berdasarkan tabel di atas bahwa dapat dilihat para pegawai / karyawati 
pada BPM Kota Makassar menyatakan bahwa mereka kadang-kadang tidak 
dapat melaksanakan pekerjaan di rumah dengan baik karena mereka harus 
melaksanakan pekerjaan sebagai Pegawai Negeri Sipil. Ada pekerjaan tertentu 
tidak dapat diselesaikan karena pekerjaan di kantor juga harus dikerjakan. 
Sedangakan pegawai yang sangat jarang terganggu karena telah memiliki 
pengasuh anak dan pembantu rumah tangga. 
 Untuk mengetahui tanggapan responden tentang tidak dapat mengikuti 
kegiatan keluarga yang penting karena pekerjaan di kantor tidak dapat 
ditinggalkan dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 5.12 
Tanggapan Responden tentang 
tidak dapat mengikuti kegiatan keluarga yang penting karena pekerjaan 
No. Kategori f % 
1 Sangat Sering 2 10% 
2 Sering 0 0% 
3 Kadang-Kadang 4 20% 
4 Jarang 9 45% 
5 Sangat Jarang 5 25% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa para wanita karir yang 
bekerja ganda jarang tidak mengikuti kegiatan keluarga karena harus pintar 
membagi waktu antara pekerjaan dan kegiatan rumah tangga. Adapun yang 
sebagian kadang-kadang tidak dapat mengikuti kegiatan keluarga yang sangat 
penting karena banyaknya pekerjaan yang harus dilaksanakan di kantor. 
 Konflik pekerjaan – keluarga diukur dengan lima pertanyaan. Adapun 
distribusi jawaban responden terhadap jam kerja terganggu untuk mengurus 
anak-anak dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.13 
Tanggapan Responden tentang 
Jam kerja terganggu untuk mengurus anak-anak 
No. Kategori f % 
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1 Sangat Sering 0 0% 
2 Sering 1 5% 
3 Kadang-Kadang 6 30% 
4 Jarang 5 25% 
5 Sangat Jarang 8 40% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa wanita karir yang 
pekerjaannya ganda di satu sisi harus melaksanakan pekerjaan keluarga di 
rumah, di lain sisi dituntut pekerjaan dan tanggung jawab sebagai Pegawai 
Negeri Sipil sehingga mereka merasa terganggu jam kerja mereka untuk 
mengurus anak-anak. Ada 30% pegawai yang kadang-kadang terganggu jam 
kerjanya. 
 Terkadang wanita karir izin kantor saat jam kerja untuk menemani anak 
yang sedang mengikuti lomba di sekolah, menerima raport di sekolahnya. 
Adapun jawaban responden tentang izin dari kantor untuk menemani aktivitas 
penting anak dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.14 
Tanggapan Responden tentang 
Izin dari kantor untuk menemani aktivitas penting anak 
No. Kategori f % 
1 Sangat Sering 0 0% 
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2 Sering 1 5% 
3 Kadang-Kadang 8 40% 
4 Jarang 4 20% 
5 Sangat Jarang 7 35% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa wanita karir yang berperan 
ganda pada BPM Kota Makassar kadang-kadang harus meminta izin dari tempat 
bekerja karena harus menemani aktifitas yang sangat penting bagi anak-anak 
mereka, karena tanggung jawab ibu yang harus selalu memperhatikan 
kebutuhan anak-anak. 
 Untuk mengetahui persentase peran ganda dihitung dengan rumus 
persentase berdasarkan skor total responden sehingga didapat tingkat 
persentase konflik adalah : 
  
   
       
        
   
    
             
Keterangan : 
n  =  Jumlah skor jawaban responden 
N = Jumlah responden x jumlah pertanyaan kuesioner x nilai tertinggi 
jawaban kuesioner 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa peran 
ganda tergolong cukup rendah yaitu 41,3% (Tabel Interprestasi skor halaman 25) 
menunjukkan bahwa terbukti hipotesis ditolak karena peran ganda < 80%, hal ini 
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berarti peran ganda tidak berpengaruh pada kinerja pegawai pada BPM Kota 
Makassar. 
 
Kinerja Wanita karir BPM 
 Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang ditampilkan dalam melaksanakan 
tugas, kinerja diukur dengan kuesioner self rating scale dengan 11 pertanyaan. 
Adapun distribusi jawaban responden terhadap ketelitian dalam bekerja dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.15 
Tanggapan Responden tentang 
Kualitas kerja terhadap ketelitian dalam bekerja 
No. Kategori f % 
1 Sangat Baik 9 45% 
2 Baik 8 40% 
3 Cukup Baik 3 15% 
4 Kurang Baik 0 0% 
5 Tidak Baik 0 0% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Tanggapan responden pada tabel di atas memperlihatkan bahwa ketelitian 
para wanita karir dalam melaksanakan pekerjaan sudah sangat baik, ini dapat 
dilihat dari 20 responden yang dijadikan sampel 9 orang atau 45% menyatakan 
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sangat baik, 8 orang atau 40% menyatakan baik dan 3 orang menyatakan cukup 
baik. 
 Dan adapun distribusi jawaban responden terhadap konsentrasi dalam 
bekerja dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5.16 
Tanggapan Responden tentang 
Kualitas kerja terhadap konsentrasi dalam bekerja 
No. Kategori f % 
1 Sangat Baik 6 30% 
2 Baik 11 55% 
3 Cukup Baik 3 15% 
4 Kurang Baik 0 0% 
5 Tidak Baik 0 0% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Tanggapan responden pada tabel di atas memperlihatkan bahwa ketelitian 
para wanita karir dalam melaksanakan pekerjaan sudah sangat baik, ini dapat 
dilihat dari 20 responden yang dijadikan sampel 9 orang atau 45% menyatakan 
sangat baik, 8 orang atau 40% menyatakan baik dan 3 orang menyatakan cukup 
baik. 
 Kuantitas kerja terhadap waktu menyelesaikan pekerjaan diukur dengan 2 
pertanyaan. Adapun distribusi jawaban responden terhadap waktu 
menyelesaikan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 5.17 
Tanggapan Responden tentang 
Kuantitas kerja terhadap waktu menyelesaikan pekerjaan 
No. Kategori f % 
1 Sangat Baik 7 35% 
2 Baik 11 55% 
3 Cukup Baik 2 10% 
4 Kurang Baik 0 0% 
5 Tidak Baik 0 0% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Tanggapan responden pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 
menyelesaikan pekerjaan dari 20 orang responden, 11 orang (55%) menyatakan 
baik, 6 orang menyatakan sangat baik, 3 orang menyatakan cukup baik. 
 Dari hasil wawancara dengan responden bahwa memang wanita karir 
dalam menyelesaikan pekerjaan itu sangat baik. 
 Kuantitas kerja terhadap waktu menyelesaikan pekerjaan diukur dengan 2 
pertanyaan. Adapun distribusi jawaban responden terhadap waktu 
menyelesaikan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 5.18 
Tanggapan Responden tentang 
Pekerjaan terselesaikan 
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No. Kategori f % 
1 Sangat Baik 6 30% 
2 Baik 10 50% 
3 Cukup Baik 4 20% 
4 Kurang Baik 0 0% 
5 Tidak Baik 0 0% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Tanggapan responden pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam hal 
melakukan pekerjaan dari 20 responden 11 orang (55%) menjawab baik, 7 orang 
(35%) menjawab sangat baik, 2 orang menjawab cukup baik. 
 Pengetahuan kerja terhadap menguasai pekerjaan diukur dengan 3 
pertanyaan. Adapun distribusi jawaban responden terhadap menguasai 
pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.19 
Tanggapan Responden tentang 
Pengetahuan terhadap menguasai pekerjaan 
No. Kategori f % 
1 Sangat Baik 7 35% 
2 Baik 13 65% 
3 Cukup Baik 0 0% 
4 Kurang Baik 0 0% 
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5 Tidak Baik 0 0% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa wanita karir pada BPM Kota 
Makassar dalam melakukan pekerjaan dari 20 responden 10 orang (50%) 
menjawab menguasai pekerjaan yang mereka lakukan, 6 orang (30%) menjawab 
sangat baik, 4 orang menjawab cukup baik. 
 Pengetahuan terhadap tugas pokok dan fungsi serta uraian tugas diukur 
dengan 3 pertanyaan. Adapun distribusi jawaban responden terhadap tugas 
pokok dan fungsi serta uraian tugas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.20 
Tanggapan Responden tentang 
Pengetahuan terhadap tugas pokok dan fungsi serta uraian tugas 
No. Kategori f % 
1 Sangat Baik 5 25% 
2 Baik 13 65% 
3 Cukup Baik 2 10% 
4 Kurang Baik 0 0% 
5 Tidak Baik 0 0% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
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 Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang dijadikan 
sampel dari 20 orang 13 orang menyatakan baik dan 7 orang menyatakan sangat 
baik. 
 Pegawai  yang tidak mengetahui uraian tugas adalah pegawai yang baru 
atau PKL, atau karena atasan langsung tidak mengkomunikasikan uraian tugas 
kepada stafnya. 
 Pengetahuan terhadap menguasai administrasi pekerjaan diukur dengan 3 
pertanyaan. Adapun distribusi jawaban responden terhadap penguasaan 
administrasi pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.21 
Tanggapan Responden tentang 
Pengetahuan terhadap menguasai administrasi pekerjaan 
No. Kategori F % 
1 Sangat Baik 6 30% 
2 Baik 10 50% 
3 Cukup Baik 4 20% 
4 Kurang Baik 0 0% 
5 Tidak Baik 0 0% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Tanggapan responden tentang tabel di atas dapat dilihat bahwa wanita 
karir menguasai administrasi pekerjaan dimana dari 20 responden 13 orang 
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(65%) menjawab baik, 5 orang menjawab (25%) menjawab sangat baik, 2 orang 
(10%) menjawab cukup baik. 
 Kerjasama atau diskusi masalah dengan rekan kerja diukur dengan 2 
pertanyaan. Adapun distribusi jawaban responden terhadap diskusi masalah 
dengan rekan kerja dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.22 
Tanggapan Responden mengenai 
Kerjasama terhadap diskusi masalah dengan rekan kerja 
No. Kategori f % 
1 Sangat Baik 5 25% 
2 Baik 11 55% 
3 Cukup Baik 4 20% 
4 Kurang Baik 0 0% 
5 Tidak Baik 0 0% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Tanggapan responden tentang tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 
pekerja wanita selalu diskusi masalah dengan rekan kerja dimana 11 orang 
(55%) menjawab baik, 5 orang (25%) menjawab sangat baik, 4 orang (20%) 
menjawab cukup baik. 
 Kerjasama atau diskusi masalah dengan rekan kerja bagian lain diukur 
dengan 2 pertanyaan. Adapun distribusi jawaban responden terhadap diskusi 
masalah dengan rekan kerja bagian lain dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 5.23 
Tanggapan Responden mengenai 
Kerjasama dengan bagian lain 
No. Kategori f % 
1 Sangat Baik 4 20% 
2 Baik 12 60% 
3 Cukup Baik 4 20% 
4 Kurang Baik 0 0% 
5 Tidak Baik 0 0% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Tanggapan responden pada tabel di atas memperlihatkan bahwa 
kerjasama dengan rekan bagian lain dapat dilakukan ini dapat dilihat dari 20 
responden 12 orang (60%) menjawab baik, 4 orang (20%) menyatakan sangat 
baik, dan 4 orang lagi menjawab cukup baik. 
 Keandalan terhadap ketepatan apel pagi dan pulang kantor diukur dengan 
2 pertanyaan. Adapun distribusi jawaban responden terhadap ketepatan apel 
pagi dan pulang kantor dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.24 
Tanggapan Responden mengenai 
Keandalan terhadap ketepatan apel pagi dan pulang kantor 
No. Kategori f % 
1 Sangat Baik 5 25% 
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2 Baik 5 25% 
3 Cukup Baik 7 35% 
4 Kurang Baik 1 5% 
5 Tidak Baik 2 10% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
 
 Tanggapan responden padaa tabel di atas memperlihatkan ketepatan apel 
pagi dan pulang kantor dari 20 orang responden 7 orang (35%) menjawab cukup 
baik, 5 orang (25%) menjawab sangat baik, 5 orang lagi menyatakan baik, 1 
orang (5%) menjawab kurang baik dan 2 orang (10%) menjawab tidak baik. 
 Keandalan terhadap inisiatif diukur dengan 2 pertanyaan. Adapun distribusi 
jawaban responden terhadap inisiatif dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.25 
Tanggapan Responden terhadap inisiatif 
No. Kategori f % 
1 Sangat Baik 5 25% 
2 Baik 11 55% 
3 Cukup Baik 4 20% 
4 Kurang Baik 0 0% 
5 Tidak Baik 0 0% 
 Jumlah 20 100% 
 Sumber : Data primer diolah 
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 Tanggapan responden tentang tabel di atas memperlihatkan bahwa 11 
orang (55%) menjawab bahwa inisiatif dari wanita karir baik, 5 orang (25%) 
menjawab sangat baik, dan 4 orang (20%) menjawab cukup baik. 
 Untuk mengetahui persentase kinerja responden dihitung dengan rumus 
persentase berdasarkan skor total responden sehingga didapat tingkat 
persentase kinerja adalah : 
  
   
       
        
   
    
              
Keterangan : 
n  =  Jumlah skor jawaban responden 
N = Jumlah responden x jumlah pertanyaan kuesioner x nilai tertinggi 
jawaban kuesioner 
 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa kinerja 
wanita karir pada BPM Kota Makassar tergolong rendah yaitu 37.45% (Tabel 
Interprestasi skor halaman 25) menunjukkan bahwa hipotesis tidak diterima. Hal 
ini berarti bahwa tingkat kinerja pegawai tidak dipengaruhi oleh rendahnya peran 
ganda wanita karir yang berada pada kategori cukup rendah yaitu sebesar 41.3% 
 
Analisis Koefisien Korelasi Linear Berganda 
 Korelasi berganda digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan secara 
simultan antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Dalam hal ini pengaruh 
yang diteliti adalah pengaruh peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan 
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sebagai pegawai terhadap kinererja. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS versi 20 adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.26 
Tabel Koefisien Korelasi Linier Berganda 
 
 
  
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai R adalah koefisien 
korelasi yang mengukur arah dan keeratan hubungan antara variabel X1 (sebagai 
ibu rumah tangga) dan X2 (sebagai pegawai) dengan variabel Y (kinerja). Dari hasil 
perhitungan di atas menunjukkan terdapat hubungan yang kuat dan positif antara 
peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan pegawai terhadap kinerja sebesar 
0,486. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi menunjukan berapa persen dari variasi 
(naik turunnya) variabel dependendapat diterangkan atau dijelaskan oleh variasi 
variabel independen.  
Hal ini dapat dilihat dari model summary yang dihasilkan dengan 
menggunakan SPSS versi 20 sebagai berikut : 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .486a .236 .146 4.966 
a. Predictors: (Constant), Pegawai (X2), Ibu Rumah Tangga (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
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Tabel 5.27 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
Dari tabel di atas nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,236. Maka 
dapat diperoleh keterangan bahwa kinerja dapat dipengaruhi oleh peran ganda 
sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pegawai sebesar 23.6%, sedangkan 
sisanya 76.4% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Hubungan antar variabel dinyatakan 
dalam bentuk persamaan, sehingga nilai variabel Y dapat ditentukan atau 
diramalkan apabila nilai variabel X diketahui. Adapun hasil perhitungan regresi 
linear berganda dengan menggunakan SPSS versi 20 adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 5.28 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .486a .236 .146 4.966 
a. Predictors: (Constant), Pegawai (X2), Ibu Rumah Tangga (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
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Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) 14.054 3.698 
 3.80
1 
.001 
  
Ibu Rumah 
Tangga (X1) 
.709 .370 .507 
1.91
5 
.072 .641 
1.56
1 
Pegawai (X2) -.055 .389 -.037 -.140 .890 .641 
1.56
1 
a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut : Y = 14,054 + 0,709 X1 – 0,055 X2 
Dengan mengacu pada persamaan regresi yang diperoleh  maka  model regresi 
tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
Nilai koefisien konstanta (a) sebesar 14,054 hal ini berarti bahwa apabila 
nilai peran ganda sebagai ibu rumah tangga (X1) dan sebagai (X2) sama dengan 
nol, maka tingkat atau besarnya kinerja (Y) sebesar 14,054.  
Nilai koefisien β1= 0,709  berarti bahwa apabila peran ganda sebagai ibu 
rumah tangga (X1) naik sebesar 1%, sementara variabel independen lainnya 
tetap maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 70.9% dan 
sebaliknya apabila peran ganda sebagai ibu rumah tangga (X1) terjadi 
penurunan sebesar 1, sementara variabel independen lainnya tetap maka kinerja 
karyawan akan mengalami penurunan sebesar 70.9%. 
Nilai koefisien β2= -0,055, hal ini menerangkan apabila peran ganda 
sebagai pegawai (X2) naik sebesar 1%, sementara variabel independen lainnya 
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tetap maka tingkat kinerja karyawan akan mengalami penurunan sebesar 5.5% 
dan apabila peran ganda sebagai pegawai (X2) turun sebesar 1, sementara 
variabel independen lainnya tetap maka kinerja karyawan akan mengalami 
kenaikan sebesar 5.5%. 
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Berdasarkan perhitungan yang dihasilkan dari program SPSS versi 20 maka 
dihasilkan uji normalitas data adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.29 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 20 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
4.69759269 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .148 
Positive .067 
Negative -.148 
Kolmogorov-Smirnov Z .661 
Asymp. Sig. (2-tailed) .774 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 
variabel tetapi pada nilai residualnya. 
Hipotesis: 
H0:  data berdistribusi normal 
H1:  data tidak berdistribusi normal 
Dasar Pengambilan Keputusan 
Jika probabilitasnya (nilai sig) > 0.05 maka H0 tidak ditolak 
Jika probabilitasnya (nilai sig) < 0.05 maka H0 ditolak 
Intepretasi: 
Pada tabel di atas nilai sig = 0.774 > 0.05, sehingga H0 tidak ditolak, yang berarti 
data residual berdistribusi normal. 
 
Gambar 5.1 
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Hasil Uji Normalitas 
 
 
Gambar 5.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
5.3.2. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan yang 
linier antara variabel bebas (independen) satu dengan variabel bebas lainnya 
Tabel 5.30 
Hasil Uji Multikolonieritas 
                                        Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Ibu Rumah 
Tangga (X1) 
.641 1.561 
Pegawai (X2) .641 1.561 
a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
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Multikolinearitas (kolinearitas ganda) berarti adanya hubungan linear yang 
sempurna di antara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Korelasi yang 
kuat antar variabel bebas menunjukkan adanya multikolinearitas. Jika terdapat 
korelasi yang sempurna di antara variabel bebas, maka konsekuensinya adalah 
koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir, nilai standard error setiap 
regresi menjadi tidak terhingga  
Ada atau tidak adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance 
yang lebih dari 0.1 atau VIF yang kurang  dari 10. Berdasarkan nilai VIF yang 
berada di antara 0.1 dan 10, dan nilai tolerance > 0.1, disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel independen. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 Dengan menggunakan program SPSS versi 20, maka didapat hasil uji 
Heteroskedastisitas sebagai berikut : 
Tabel 5.31 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
                                                                                     Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.905 2.192  1.325 .203   
Ibu Rumah Tangga 
(X1) 
.109 .219 .149 .496 .626 .641 1.561 
Pegawai (X2) -.031 .230 -.040 -.134 .895 .641 1.561 
a. Dependent Variable: AbsRes 
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Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana seluruh faktor gangguan tidak 
memiliki varian yang sama. Heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran 
koefisien-koefisien regresi menjadi tidak efisien. 
Pendeteksian ada tidaknya heteroskedastisitas mengunakan uji Glejser 
yang meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen. 
Hipotesis: 
H0:  tidak terjadi heteroskedastisitas 
H1:  terjadi heteroskedastisitas 
Dasar Pengambilan Keputusan 
Jika probabilitasnya (nilai sig) > 0.05 maka H0 tidak ditolak 
Jika probabilitasnya (nilai sig) < 0.05 maka H0 ditolak 
Intepretasi: 
Pada tabel di atas nilai sig variabel X1 dan X2 masing-masing 0.626 dan 0.895 
dimana keduanya > 0.05, sehingga H0 tidak ditolak, yang berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada kedua variabel tersebut.  
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dimaksudkan untuk menguji apakah variabel independen secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun perhitungan 
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uji hipotesis menggunakan program SPSS versi 20 dengan hasil perhitungan 
sebagai berikut : 
Tabel 5.32 
Hasil Uji t 
Hipotesis: 
H0:  variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen 
H1:  variabel independensecara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen 
Dasar Pengambilan Keputusan 
Jika probabilitasnya (nilai sig) > 0.05 atau - t tabel < t hitung < t tabel maka H0 
tidak ditolak 
Jika probabilitasnya (nilai sig) < 0.05 atau t hitung < - t tabel atau t hitung > t tabel 
maka H0 ditolak 
                                                        Coefficientsa 
Model Unstandardi
zed 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14.054 3.698  3.801 .001 
Ibu Rumah Tangga 
(X1) 
.709 .370 .507 1.915 .072 
Pegawai (X2) -.055 .389 -.037 -.140 .890 
a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
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Intepretasi: 
Pada tabel di atas nilai sig variabel X1 = 0.072 >0.05 sehingga H0 tidak ditolak, 
yang berarti variabel independen X1 secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Kinerja.  Tetapi pada taraf nyata (level of significance) = 0.10, 
variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja karena nilai 
sig=0.072 < 0.10. 
nilai sig variabel X2 = 0.890 >0.05 sehingga H0 tidak ditolak, yang berarti 
variabel independen X2 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Kinerja. 
Dengan demikian persamaan estimasinya adalah :  
Kinerja = 0.507*X1 – 0.037*X2 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji F dimaksudkan untuk menguji apakah data sampel mewakili data 
populasi, sehingga data dijadikan dasar untuk membulat variabel. Adapun 
perhitungan uji hipotesis menggunakan program SPSS versi 20 dengan hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 5.33 
Hasil Uji F 
                                                          ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 129.520 2 64.760 2.626 .101b 
Residual 419.280 17 24.664   
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Dasar Pengambilan Keputusan: 
Jika probabilitasnya (nilai sig) > 0.05 atau F hitung < F tabel maka H0 tidak 
ditolak, artinya data sampel tidak dapat mewakili data populasi. 
Jika probabilitasnya (nilai sig) < 0.05 atau F hitung > F tabel maka H0 ditolak, 
artinya data sampel di F digunakan untuk membuat variabel Y. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil perhitungan dari distribusi jawaban responden 
didapatkan bahwa peran ganda tergolong cukup rendah yaitu 41,3% dan kinerja 
tergolong rendah yaitu 37.45% menunjukkan bahwa terbukti hipotesis ditolak 
karena < 80%, hal ini berarti peran ganda tidak berpengaruh pada kinerja 
pegawai pada BPM Kota Makassar. 
Adapun berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda didapatkan nilai 
sig X1= 0.072 > 0.05 dan nilai sig X2= 0.890 > 0.05 yang artinya X1 dan X2 tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Y. 
Dari hasil uji F didapatkan nilai sig = 0.101 > 0.05, sehingga H0 tidak 
ditolak, yang berarti variabel-variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Total 548.800 19    
a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
b. Predictors: (Constant), Pegawai (X2), Ibu Rumah Tangga (X1) 
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Dan dari hasil uji t didapatkan nilai sig variabel X1 = 0.072 >0.05 sehingga 
H0 tidak ditolak, yang berarti variabel independen X1 secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja. Dan nilai sig variabel X2 = 
0.890 >0.05 sehingga H0 tidak ditolak, yang berarti variabel independen X2 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja. 
Peran ganda tidak berpengaruh terhadap kinerja wanita karir dimana para 
wanita karir di Badan Pemberdayaan Masyarakat rata-rata adalah wanita yg 
telah berkeluarga dan telah memiliki anak-anak yang sudah dewasa bahkan 
telah berkeluarga, sehingga mereka mengakui bahwa tidak perlu banyak lagi 
mengurus rumah tangga. Mereka hanya mengurus suami dan itu pun setelah 
mereka pulang selesai bekerja di kantor karena suami mereka pun baru pulang 
kerja ketika mereka juga pulang kerja. 
Berbeda dengan Andriana yang menjelaskan bahwa peran ganda 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja wanita karir. Hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil perhitungan dari distribusi jawaban responden terhadap 
kuesioner yang diedarkan didapatkan peran ganda sebesar 53.43% dan kinerja 
sebesar 62.44%. Hasil perhitungan regresi berganda didapatkan F hitung > F 
tabel sehingga terbukti terdapat pengaruh signifikan peran ganda terhadap 
kinerja. 
Berdasarkan peran ganda berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 
dimana para wanita karir yang telah berkeluarga juga mempunyai kewajiban 
sebagai seorang istri dan seorang ibu dalam mengurus rumah tangga, serta 
masih banyak lagi kewajiban lain sebagai ibu rumah tangga yang dilakukan pada 
jam kerja sehingga pada akhirnya meninggalkan atau mengganggu jam kerja di 
kantor. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
Bahwa hipotesis ditolak karena terbukti bahwa peran ganda tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Dimana para wanita karir di Badan Pemberdayaan 
Masyarakat rata-rata adalah wanita yg telah berkeluarga dan telah memiliki anak-
anak yang sudah dewasa bahkan telah berkeluarga, sehingga mereka mengakui 
bahwa tidak perlu banyak lagi mengurus rumah tangga. Mereka hanya mengurus 
suami dan itu pun setelah mereka pulang selesai bekerja di kantor karena suami 
mereka pun baru pulang kerja ketika mereka juga pulang kerja. 
 
Saran 
 Adapun saran-saran yang diberikan penulis sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah : 
Agar Kepala BPM tetap memperhatikan peran ganda wanita karir dan tetap 
mempertahankan kinerja pegawainya khususnya wanita karir yang telah 
berkeluarga agar tetap dapat menyeimbangkan antara pekerjaan mereka di 
kantor dengan kewajiban mereka di rumah sebagai ibu rumah tangga. Serta  
memperhatikan kedisiplinan mereka dalam bekerja. 
64 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Davis, Keith, dan Newstorm. 1996. Perilaku dalam Organisasi. Edisi Tujuh. 
Jakarta: Erlangga 
 
Frone, Russel dan Cooper. 1992. Perilaku Organisasi. Cetakan Kedua. BPFE, 
Yogyakarta. 
 
Ghozali, Imam. 2010. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Edisi 
Keempat. Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang 
 
Goldman dan Millman. 1999. Strategi Menang/Menang dalam Menghadapi 
Konflik. Penerbit Prenhallindo, Jakarta. 
 
Greenhaus dan Beutell. 1985. Psikologi Kerja. Penerbit PT. Rineka Cipta, 
Jakarta 
 
Gutek, Frone, Russel. 1991. Perilaku Organisasi (Terjemahan). Fourth Edition. 
Prentice-Hall Internasional, Inc, New Jersey. 
 
Ibrahim, Andriana. 2011. Pengaruh Konflik Peran Ganda terhadap Kinerja 
Pegawai Wanita di Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 
Pemerintahan Desa (BPMPD) Kabupaten Tolitoli. Skripsi tidak 
diterbitkan. Tolitoli: Program Studi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi YPP Mujahidin Tolitoli. 
 
Manullang, M. 1985. Manajemen Personalia. Cetakan Kesebelas. Ghalia 
Indonesia, Jakarta 
 
Ranupandojo, Heidjarachman dan Suad Husnan. 1992. Manajemen Personalia. 
Edisi Keempat. BPFE, Yogyakarta 
 
65 
 
 
 
 
 
Rini, Agatha. 2002. Konflik Kerja Karyawan BPR Studi Kasus Perbarido Komda 
Semarang. Dian Ekonomi Vol.VII No.1, Semarang 
 
Santoso, Singgih. 2011. Mastering SPSS versi 19. PT Elex Media Komputindo, 
Jakarta 
Sedarmayanti. 2001. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. Cetakan 
Kedua. Mandar Maju, Bandung 
Sinungan, Muchdarsyah. 2003. Produktivitas, Apa dan Bagaimana. Edisi Kedua. 
Bumi Aksara, Jakarta 
 
Tri Aryati, Nyoman. 2003. Kiat Menangani Konflik. Prenhallindo, Jakarta 
 
Winardi. 2001. Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen. Cetakan Pertama. 
Raja Grafindo Persada, Jakarta 
 
Yamin, Sofyan. 2009. SPSS Complete Analisis Statistik. Penerbit Salemba 
Empat, Jakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
YAMINA JAYA 
Photocopy & Printing 
KANTIN RAMSIS UNHAS 
Phone: 081342933050  
 
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
BIODATA 
 
Identitas Diri 
Nama : Nur Ainil Putri 
Tempat, Tanggal Lahir : Makassar, 20 April 1988 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat Rumah : Taman Sudiang Indah blok A1 No.4 Makassar 
Telepon Rumah dan HP : (0411) 551420 / 085242018777 
Alamat E-mail : nurainilputri@yahoo.com 
 
Riwayat Pendidikan 
- Pendidikan Formal 
 
Tahun 2001  SD Negeri PAI Makassar Sulawesi Selatan 
Tahun 2004  SLTP Negeri 12 Makassar Sulawesi Selatan 
Tahun 2007  SMA Negeri 1  Makassar Sulawesi Selatan 
 
Riwayat Prestasi 
- Prestasi Nonakademik 
Finalis Wilayah Program Penghargaan Wirausaha Mandiri 2010 Kategori 
Program Diploma dan Sarjana 
 
 
Pengalaman 
- Organisasi 
Wirausaha Muda Mandiri 2010 
 
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
 
 
 
Makassar, 19 November 2012 
 
 
 
 
Nur Ainil Putri 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
KUESIONER 
 
 
 
 
Konflik keluarga – pekerjaan (sebagai ibu rumah tangga) 
1. Tuntutan keluarga mengganggu jam kerja saya 
a. Sangat Sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Sangat Jarang 
 
2. Saya meninggalkan pekerjaan untuk mengurus rumah tangga 
a. Sangat Sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Sangat Jarang 
 
3. Saya tidak dapat lembur karena mengurus anak saya 
a. Sangat Sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Sangat Jarang 
 
4. Saya letih mengurus pekerjaan rumah sehingga keletihan saat bekerja 
a. Sangat Sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Sangat Jarang 
 
5. Jika anak saya sakit, saya tidak masuk kantor 
a. Sangat Sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Sangat Jarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konflik pekerjaan – keluarga (sebagai pegawai) 
1. Jam kerja menghalangi waktu dengan keluarga lebih lama 
a. Sangat Sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Sangat Jarang 
 
2. Hal-hal di rumah tidak dapat terlaksana karena pekerjaan 
a. Sangat Sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Sangat Jarang 
 
3. Saya tidak dapat mengikuti kegiatan keluarga yang penting karena pekerjaan 
a. Sangat Sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Sangat Jarang 
 
4. Jam kerja saya terganggu untuk mengurus anak-anak 
a. Sangat Sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Sangat Jarang 
 
5. Saya izin dari kantor untuk menemani aktivitas penting anak saya 
a. Sangat Sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Sangat Jarang 
 
 
Kinerja 
Kualitas Kerja 
1. Ketelitian dalam bekerja 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
 
 
 
 
 
 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
 
2. Konsentrasi dalam bekerja 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
 
 
Kuantitas Kerja 
3. Waktu menyelesaikan pekerjaan 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
 
4. Pekerjaan terselesaikan 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
 
 
Pengetahuan 
5. Menguasai pekerjaan 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Tidak 
 
6. Mengetahui tugas pokok dan fungsi serta uraian tugas 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Menguasai administrasi pekerjaan 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
 
 
Kerjasama 
8. Diskusi masalah dengan rekan kerja 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kuarng Baik 
e. Tidak Baik 
 
9. Kerjasama dengan rekan bagian lain 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
 
 
Keandalan 
10.Ketepatan apel pagi dan pulang kantor 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
 
 
11.Inisiatif 
a.  Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3  
REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 
Sebagai Ibu Rumah Tangga (X1) 
  
No. 
Resp 
Pertanyaan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 2 2 1 3 1 9 
2 3 2 2 3 2 12 
3 2 1 2 1 3 9 
4 4 4 4 3 5 20 
5 2 2 1 1 3 9 
6 2 3 2 2 3 12 
7 1 1 1 1 1 5 
8 2 1 1 1 1 6 
9 1 1 2 2 2 8 
10 1 2 1 1 3 8 
11 3 1 2 1 3 10 
12 1 1 1 1 2 6 
13 2 2 1 2 1 8 
14 3 3 3 3 3 15 
15 2 2 2 2 2 10 
16 2 2 1 1 3 9 
17 1 1 1 1 1 5 
18 2 2 1 2 3 10 
19 3 3 2 3 4 15 
20 3 3 1 3 5 15 
Jumlah 201 
 
 
 
 
 
 
Sebagai pegawai (X2) 
No. 
Resp 
Pertanyaan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 3 3 2 1 1 10 
2 3 2 2 3 2 12 
3 3 3 3 3 3 15 
4 1 2 2 4 4 13 
5 3 3 3 3 3 15 
6 1 3 2 2 3 11 
7 1 1 1 1 1 5 
8 1 1 1 1 1 5 
9 3 2 2 2 3 12 
10 3 2 2 2 3 12 
11 3 2 5 3 2 15 
12 1 1 1 1 1 5 
13 2 2 1 1 1 7 
14 3 3 3 3 3 15 
15 2 2 2 2 2 10 
16 2 1 5 3 2 13 
17 1 1 1 1 1 5 
18 2 1 2 1 1 7 
19 2 3 2 2 3 12 
20 3 3 3 1 3 13 
Jumlah 212 
 
  
 
 
 
 
 
 
Kinerja (Y) 
No. 
Resp 
Pertanyaan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 28 
2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 28 
3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 19 
4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 5 3 31 
5 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 23 
7 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 14 
8 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 19 
9 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 14 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 25 
11 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 24 
12 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 24 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
16 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 14 
17 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 18 
18 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 24 
19 1 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3 20 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 15 
Jumlah 412 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
                                                                                            Correlations 
 IRT1 IRT2 IRT3 IRT4 IRT5 Ibu Rumah 
Tangga (X1) 
IRT1 
Pearson Correlation 1 .703
**
 .662
**
 .656
**
 .645
**
 .882
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .001 .002 .002 .000 
N 20 20 20 20 20 20 
IRT2 
Pearson Correlation .703
**
 1 .549
*
 .736
**
 .699
**
 .896
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .012 .000 .001 .000 
N 20 20 20 20 20 20 
IRT3 
Pearson Correlation .662
**
 .549
*
 1 .498
*
 .488
*
 .757
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .012  .025 .029 .000 
N 20 20 20 20 20 20 
IRT4 
Pearson Correlation .656
**
 .736
**
 .498
*
 1 .373 .769
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .025  .106 .000 
N 20 20 20 20 20 20 
IRT5 
Pearson Correlation .645
**
 .699
**
 .488
*
 .373 1 .814
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .001 .029 .106  .000 
N 20 20 20 20 20 20 
Ibu Rumah Tangga (X1) 
Pearson Correlation .882
**
 .896
**
 .757
**
 .769
**
 .814
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.872 5 
 
 
Correlations 
 PEG1 PEG2 PEG3 PEG4 PEG5 Pegawai (X2) 
PEG1 
Pearson Correlation 1 .572
**
 .530
*
 .309 .338 .710
**
 
Sig. (2-tailed)  .008 .016 .185 .145 .000 
N 20 20 20 20 20 20 
PEG2 
Pearson Correlation .572
**
 1 .260 .327 .636
**
 .703
**
 
Sig. (2-tailed) .008  .268 .159 .003 .001 
N 20 20 20 20 20 20 
PEG3 
Pearson Correlation .530
*
 .260 1 .604
**
 .377 .765
**
 
Sig. (2-tailed) .016 .268  .005 .101 .000 
N 20 20 20 20 20 20 
 
 
 
 
 
 
PEG4 
Pearson Correlation .309 .327 .604
**
 1 .711
**
 .797
**
 
Sig. (2-tailed) .185 .159 .005  .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 
PEG5 
Pearson Correlation .338 .636
**
 .377 .711
**
 1 .803
**
 
Sig. (2-tailed) .145 .003 .101 .000  .000 
N 20 20 20 20 20 20 
Pegawai (X2) 
Pearson Correlation .710
**
 .703
**
 .765
**
 .797
**
 .803
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000  
N 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.809 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
 KIN1 KIN2 KIN3 KIN4 KIN5 KIN6 KIN7 KIN8 KIN9 KIN10 KIN11 Kinerja 
(Y) 
KIN1 
Pearson 
Correlation 
1 .656
**
 .462
*
 .522
*
 .470
*
 .409 .661
**
 .470
*
 .242 .413 .532
*
 .733
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
.002 .040 .018 .037 .073 .001 .037 .304 .070 .016 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KIN2 
Pearson 
Correlation 
.656
**
 1 .281 .328 .467
*
 .471
*
 .321 .467
*
 .323 .509
*
 .549
*
 .678
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
 
.230 .158 .038 .036 .168 .038 .165 .022 .012 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KIN3 
Pearson 
Correlation 
.462
*
 .281 1 .891
**
 .404 .313 .474
*
 .404 .121 .159 .440 .610
**
 
Sig. (2-tailed) .040 .230 
 
.000 .077 .180 .035 .077 .612 .504 .052 .004 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KIN4 
Pearson 
Correlation 
.522
*
 .328 .891
**
 1 .631
**
 .547
*
 .597
**
 .516
*
 .254 .300 .570
**
 .767
**
 
Sig. (2-tailed) .018 .158 .000 
 
.003 .013 .005 .020 .280 .198 .009 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KIN5 
Pearson 
Correlation 
.470
*
 .467
*
 .404 .631
**
 1 .794
**
 .587
**
 .388 .339 .415 .523
*
 .753
**
 
Sig. (2-tailed) .037 .038 .077 .003 
 
.000 .007 .091 .144 .069 .018 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KIN6 
Pearson 
Correlation 
.409 .471
*
 .313 .547
*
 .794
**
 1 .540
*
 .344 .166 .392 .415 .664
**
 
Sig. (2-tailed) .073 .036 .180 .013 .000 
 
.014 .137 .485 .088 .069 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
 
 
 
 
 
 
KIN7 
Pearson 
Correlation 
.661
**
 .321 .474
*
 .597
**
 .587
**
 .540
*
 1 .337 .138 .254 .503
*
 .664
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .168 .035 .005 .007 .014 
 
.146 .561 .280 .024 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KIN8 
Pearson 
Correlation 
.470
*
 .467
*
 .404 .516
*
 .388 .344 .337 1 .678
**
 .415 .950
**
 .766
**
 
Sig. (2-tailed) .037 .038 .077 .020 .091 .137 .146 
 
.001 .069 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KIN9 
Pearson 
Correlation 
.242 .323 .121 .254 .339 .166 .138 .678
**
 1 .591
**
 .709
**
 .619
**
 
Sig. (2-tailed) .304 .165 .612 .280 .144 .485 .561 .001 
 
.006 .000 .004 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KIN10 
Pearson 
Correlation 
.413 .509
*
 .159 .300 .415 .392 .254 .415 .591
**
 1 .466
*
 .690
**
 
Sig. (2-tailed) .070 .022 .504 .198 .069 .088 .280 .069 .006 
 
.039 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KIN11 
Pearson 
Correlation 
.532
*
 .549
*
 .440 .570
**
 .523
*
 .415 .503
*
 .950
**
 .709
**
 .466
*
 1 .850
**
 
Sig. (2-tailed) .016 .012 .052 .009 .018 .069 .024 .000 .000 .039 
 
.000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Kinerja 
(Y) 
Pearson 
Correlation 
.733
**
 .678
**
 .610
**
 .767
**
 .753
**
 .664
**
 .664
**
 .766
**
 .619
**
 .690
**
 .850
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .004 .000 .000 .001 .001 .000 .004 .001 .000 
 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.887 11 
 
 
